
BAB  II 
 

KARAKTERISTIK BUSANA ETNIK 

                                                   

 Karakteristik busana etnik setiap daerah berbeda-beda. Karakterstik tersebut 

ditinjau dari model busananya, jenis dan corak kain yang dipergunakan, warna 

busana dan perlengkapan busananya baik assesories maupun millineriesnya. 

Sebagai contoh, berikut ini akan diuraikan karakteristik busana etnik atau busana 

daerah Jawa Barat.                                                 

A. Model 

Model busana etnik Jawa Barat untuk wanita terdiri dari kebaya yang dikenal 

dengan nama ‘Kebaya Bandung’ . Karakteristik model kebaya tersebut, yaitu : 

panjang kebaya sampai batas garis panggul, adakalanya memakai ger atau tanpa 

ger, garis leher berbentuk V atau segi empat, di bagian muka terdapat bukaan yang 

disemat dengan peniti atau menggunakan kancing tekan. Contoh model busana 

inovasi dari busana etnik Jawa Barat : 
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Gambar 2.1 Contoh Model Busana Inovasi Etnik Jawa Barat 

Sumber : APPMI,  2005 



B. Bahan dan Warna Busana 

Bahan untuk busana daerah Jawa Barat seperti model kebaya Bandung, pada 

umumnya menggunakan bahan yang tipis seperti voile, sifon, sutera, lame, brokat, 

satin dan organdi. Warna kain yang dipergunakan disesuaikan dengan warna kulit 

pemakai. Seseorang yang berkulit putih atau kuning langsat cenderung cocok 

dengan berbagai warna, mulai dari warna muda sampai warna tua. Penggunaan 

warna busana bagi orang yang berkulit sawo matang dan berkulit hitam cenderung 

menggunakan warna-warna pastel. Sentuhan warna pada kebaya juga harus selaras 

dengan bentuk badan. Bentuk badan gemuk hendaknya memilih warna-warna 

gelap seperti hijau tua, biru tua, merah tua dan abu-abu tua. Warna-warna tersebut 

akan memberi kesan lebih langsing pada seseorang yang memiliki bentuk badan 

gemuk. Hal ini disebabkan warna tua cenerung menyerap cahaya sehingga objek 

kelihatan lebih kecil dari ukuran sebenarya. Orang yang berbadan kurus dapat 

memilih warna-warna yang terang seperti merah, orange, hijau daun, biru muda 

dan kuning. Warna-warna tersebut akan memberikan kesan membesarkan pada 

bentuk tubuh, karena warna terang memantulkan cahaya, sehingga dapat 

memberikan kesan objek kelihatan lebih besar dari ukuran sebenarnya.  

 

C. Corak Bahan 

Corak bahan untuk kebaya daerah Jawa Barat agak berbeda pemilihannya 

dengan corak untuk busana lainnya. Corak bahan untuk kebaya dapat dipilih corak 

yang berbunga atau abstrak atau tenunan khas daerah seperti kebaya Bandung, 

dapat dipilih corak berbunga dengan bunga yang kecil atau sedang, atau diberi 

corak dengan tehnik bordir dengan pola serak, hiasan sisi, hiasan sudut dan 

sebagainya. Contoh corak kain untuk kebaya : 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Contoh Corak Kain Kebaya 
Sumber : Dokumentasi Penulis 



D. Perlengkapan Busana Etnik                                                   

Busana etnik akan terwujud dengan sempurna apabila perlengkapannya 

digunakan secara bersama-sama dan serasi. Perlengkapan busana etnik mencakup 

kain baik kain panjang maupun kain sarung, longtorso, stagen, penataan rambut, 

assesories dan millineris. 

1. Kain 

Kain di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu kain 

panjang dan kain sarung. Kain tersebut ada yang terbuat dari tenunan, yakni 

tenunan ikat dan tenunan songket. Kain yang umum dipakai sebagai stelan 

kebaya adalah kain panjang yang terbuat dari batik. Kain panjang berbentuk 

segi empat panjang yang pada umumnya berukuran panjang + 2,25 meter dan 

lebar + 1 meter serta terbuat dari batik. Kain batik yang biasa dipakai sebagai 

stelan kebaya adalah kain batik Wonogiri, kain batik Solo, kain batik 

Pekalongan, kain batik Garutan dan sebagainya dengan berbagai motif kain 

batik tradisional. Sebagai stelan kebaya Bandung dapat digunakan kain batik 

garutan atau kain songket Majalaya. Berikut contoh kain yang biasa dipakai 

untuk stelan kebaya : 

 

 

 

 

 

 Batik Sido Mulyo                         Batik Solo                         Batik Wonogiri 

 
Gambar 2.3 Contoh Corak Kain untuk Kebaya 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
 

Bermacam-macam motif batik kain panjang beredar di Idonesia. Kain panjang 

dilihat dari segi motifnya, dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, 

sebagaimana dikemukakan oleh Murtihadi dan G.Gunadi (1982:190) sebagai 

berikut : 

a. Motif geometris, yaitu corak gambar pada batik mengambil unsur 

perpaduan antara garis dan bidang dalam ilmu ukur. 



b. Motif semen, yaitu corak gambar pada batik dengan mengambil unsur 

tumbuh-tumbuhan, alam dan bintang. 

c. Motif lereng, yaitu corak gambar pada batik di dalam garis miring. 

 Kain panjang dengan ketiga macam motif tersebut bisa dipakai sebagai 

paduan kebaya. 

 
 
 
 
 
 
 
          
                  Motif Geometris               Motif Semen            Motif Parang/Rereng 
 

Penggunaan kain panjang 

Kain panjang digunakan dengan cara melilitkan kain tersebut melingkari badan 

bagian bawah dan tarik sedemikian rupa sehingga ujung kain yang diwiron 

terletak pada posisi yang dikehendaki dan bagian bawah kain menjadi agak 

ketat. 

Letakkan satu kaki ke arah muka, satu kaki dibengkokkan, kain tersebut 

dililitkan dari kiri menuju kanan. Ujung kain sebelah dalam bagian atas ditarik 

sampai kain tersebut membentuk badan bagian bawah, tetapi kaki masih dapat 

digerakkan dengan leluasa. Pada bagian pinggang diberi tali sebagai pengikat 

pinggang atau sebagai penahan kain panjang tersebut. Cara pemakaian kain 

seperti pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kain panjang dan sarung pada awalnya dipakai dengan cara melilitkannya di 

pinggang. Bentuknya lurus ke bawah atau agak melebar ke bawah dan tanpa 

wiron, untuk mengencangkan kain panjang ini dipakai stagen yang tidak terlalu 

panjang. 

Perkembangan berikutnya, bentuk kain agak lurus ke bawah dan tidak terlalu 

lebar serta sudah ada yang memakai wiron yakni berupa lipit kain yang 

bertumpuk menyerupai kipas yang biasanya ditempatkan di bagian muka. 

Jumlah wiron selalu ganjil, yaitu 9, 11, 13 atau 15 lipatan, dengan lebar wiron 

antara 2 cm sampai dengan 2,5 cm. Jenis wiron ada dua, yaitu gaya Solo dan 

gaya Yogya. Wiron gaya Solo, pinggiran kain yang berwarna putih dilipat ke 

dalam, sehingga lipatan wiron yang pertama agak tebal, wiron lebih rapih 

kipasannya sewaktu kaki dilangkahkan. Wiron gaya Yogya adalah pinggiran 

kain yang berwarna putih dibiarkan terlihat dengan menempatkannya pada 

lipatan paling luar. 

Perkembangan selanjutnya dari bentuk kain yakni bentuknya tidak lurus dan 

longgar, tetapi agak ketat di pinggul dengan bagian bawah menyempit, tetapi 

masih cukup leluasa untuk melangkah. 

Perkembangan pemakaian kain ini yaitu kain wiron siap pakai atau disebut juga 

dengan kain jadi. Kain jadi ini biasanya tanpa gunting, yakni kain dilipat 

kemudian dibentuk dengan beberapa kupnat yang dijahit serta menggunakan 

tutup tarik. Kain jadi biasanya dipergunakan oleh wanita yang belum terampil 

memakai kain dengan cepat dan rapih. Gambar berikut menunjukkan kain jadi 

yang dapat digunakan secara praktis : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Longtorso 

Longtorso adalah pakaian dalam dengan pola membentuk pinggang dan buah 

dada atau dapat dinamakan kutang yang panjang. Longtorso selain membentuk 

badan menjadi singset, juga berguna sebagai lapisan bagian dalam terutama 

untuk kebaya yang terbuat dari kain tembus terang seperti kain brokat, tulle dan 

chiffon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lontorso  

 

3. Stagen 

Stagen adalah semacam ikat pinggang yang berfungsi sebagai penahan atau 

pengikat kain sarung atau kain panjang., berukuran panjang + 3 meter dan lebar 

+ 15 cm, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Judi Achyadi (1986 : 

3) bahwa “Stagen adalah sepotong kain yang panjang dan sempit terbuat dari 

katun… dipergunakan untuk mengikat kain atau sarung pada pinggang”. Stagen 

digunakan untuk memperlihatkan badan atas dan pinggang yang ramping 

dipakai dari pinggang sampai panggul. 

  

 

 

 

 

 

 

Stagen 



Penggunaan stagen 

Stagen digunakan dengan cara melilitkannya mulai dari panggul sampai ke 

pinggang yang kadang-kadang sampai di bawah buah dada atau di bawah 

ketiak. Lilitan pertama mulai dari tengah muka panggul, dililitkan melalui 

panggul bagian belakang, diteruskan pada panggul bagian muka dan lilitkan 

terus seperti tadi disebutkan, sehingga stagen berada di bawah buah dada. Sisa 

stagen diserongkan dan dimasukkan atau diselipkan ke dalam stagen yang 

sudah dililitkan beberapa kali, sehingga tampak rapih. Stagen dipakai setelah 

memakai kain panjang. Langkah pemakaian stagen, sesuai nomor, seperti pada 

gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan stagen 

Stagen pada awalnya terbuat dari kain yang tebal dan panjang, tetapi saat ini 

banyak menggunakan stagen dari bahan yang sama dengan bahan kebaya yang 

akan dipakai. Penggunaan stagen tidak lagi dililitkan, tetapi dapat langsung 

dipakai pada bagian pinggang, dengan bantuan tutup tarik atau kancing kait, 

serta dibuat dengan pola pas pada pinggang dan panggul yaitu menggunakan 

pola lingerie yang bersifat elastis serta biasanya terbuat dari karet. 

 

 

 

 

 

 

Stagen yang Langsung Pakai 

 



4. Penataan rambut 

Penataan rambut sebagai kelengkapan pemakaian busana daerah adalah sanggul 

tradisional. Di Indonesia banyak sekali dikenal sanggul tradisional, seperti 

sanggul Ciwidey dari daerah Jawa Barat, sanggul / Ukel Tekuk dari Yogyakarta 

atau sanggul / ukel Konde dari Solo. 

 

 

 

 

 

 

       Sanggul Ciwidey            Ukel Tekuk Yogyakarta            Ukel Konde Solo 

 
Sanggul-sanggul seperti pada gambar di atas  bentuknya sederhana, lebih 

mudah ditata dibandingkan dengan sanggul dari daerah lainnya serta 

memberikan kesan luwes pada pemakainya. Sanggul dapat terlihat rapih, bila 

memperhatikan cara pembuatannya dengan baik. Penataan rambut yang 

tradisional memerlukan jenis rambut panjang, hingga memudahkan dalam 

membentuknya, tetapi jika rambut tidak panjang, dapat dibantu dengan 

pemakaian cemara untuk memudahkan membentuk sanggul tersebut. 

Penataan rambut dari setiap daerah, pada dasarnya sama, yaitu menyisir rambut 

dari bagian puncak kepala, kiri dan kanan rambut disisir ke atas, sehingga 

menjadi satu. Peralatan yang diperlukan dalam penataan rambut yaitu sisir yang 

agak rapat untuk keperluan pembuatan sasak rambut, sisir yang salah satu 

ujungnya melengkung untuk keperluan membuat sunggar, hair spray, jepit dan 

harnal, harnet yang terbuat dari nylon dan karet sebagai pengikat rambut. 

Sebagai contoh berikut ini akan diuraikan cara penataan sanggul Ciwidey dari 

daerah Jawa Barat. Rambut bagian muka disisir rapih ke bagian belakang tanpa 

diikat terlebih dahulu, dapat pula di bagian atas sedikit dibuat sasak agar 

rambut terlihat sedikit membumbung ke atas, kemudian rambut bagian 

belakang diputar dengan kuat dan dibentuk sanggul. Sanggul Ciwidey letaknya 

di tengah belakang kepala dan sedikit agak rendah, sifat sanggul padat berisi 



dan bagian tengah agak meruncing ke atas karena bantuan sasak. Rambut 

bagian kiri  dan kanan di atas telinga, diangkat sedikit oleh ujung sisir untuk 

membuat jabing. Sanggul diperkuat dengan menggunakan tusuk sanggul atau 

tusuk konde yang terbuat dari emas atau imitasi, dana agar sanggul tidak mudah 

rusak oleh angin dapat dilindungi dengan harnet. 

  

 

 

 

 

 

 

5. Assesories dan Millineries 

Pelengkap busana daerah terdiri atas assesories dan millineries. Assesories 

yaitu semua benda yang berfungsi sebagai penambah keindahan penampilan 

seseorang. Assesories dapat berupa giwang, kalung, anting, bros, peniti, cincin 

dan hiasan rambut (Yulaila Pahma, 1985:24). 

Assesories sebagai pelengkap busana etnik, selain sebagaimana disebutkan di 

atas, dapat juga berupa tusuk sanggul, sisir hias, peniti rantai, dan kembang 

goyang. Assesories tersebut tidak selalu harus dipakai secara keseluruhan, 

tetapi disesuaikan dengan waktu pemakaian busana  serta dengan model busana 

yang dikenakan. Contoh assesories seperti terlihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

Millineries merupakan pelengkap busana yang pemakaiannya selain berfungsi 

sebagai benda hias, juga sebagai benda pakai. Arifah A.Riyanto (2003:186) 

mengemukakan bahwa “Millineries yaitu benda yang melengkapi berbusana 

dan berguna langsung bagi pemakai, seperti alas kaki, kaus kaki, tas, topi, peci, 

payung, selendang, dasi, kerudung, scarf, ikat pinggang dan sarung tangan” 



Selendang umumnya sebagai pelengkap busana daerah Jawa, Bali dan 

Sumatera, selain berfungsi sebagai pelengkap kebaya, juga sebagai kemben dan 

tudung kepala. Selendang dibuat dari kain batik, jumputan, lurik atau dari kain 

polos seperti kain sifon, organdi dan sutera. Kain, corak dan warna selendang 

disesuaikan dengan warna kain panjang atau kebaya yang dikenakan. Bentuk 

selendang biasanya persegi panjang serta ada pula yang berenda. Lebar dan 

panjang selendang ada yang berukuran 30 cm x 150 cm, ada pula yang 

memiliki lebar dan panjang, lebih dari ukuran tersebut sepertii 50 cm x 200 cm, 

dsb. 

Tas merupakan pelengkap busana yang memiliki fungsi untuk membawa 

sesuatu seperti dompet, perhiasan, alat rias atau kosmetik juga surat-surat 

penting pada saat bepergian, tentunya di samping memiliki fungsi sebagai 

penambah keindahan. Jenis tas bermacam-macam begitu pula ukuran dan 

warnanya yang disesuaikan dengan warna busana, warna alas kaki serta 

kesempatan pemakaian. Tas sebagai pelengkap busana hasil inovasi busana 

etnik dapat dipilih tas yang kecil atau tas tangan, yang serasi dengan busana 

yang dkenakan, seperti pada gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 
Alas kaki yang serasi dengan pemakaian busana hasil inovasi busana etnik 

adalah selop atau sepatu sandal yang tinggi. Bagian muka dari alas kaki ini ada 

yang terbuka ada pula yang tertutup. Contoh model selop untuk pelengkap 

busana hasil inovasi yaitu : 

 

 

 

 

 



 

 


